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Abstract 

In the era of Society 5.0, education must adopt technology to improve the quality of learning, 

especially by educators. Technology brings significant changes, with people becoming more aware 

of the importance of technology skills. Every curriculum requires assessment to evaluate the 

success of learning, provide an overview of student achievement, and identify areas for 

improvement. The use of AI tools in student assessment improves the efficiency and quality of 

learning, allowing for faster and more specific feedback. AI also helps students identify their 

weaknesses more quickly and work on improving them. The AI training was attended by 18 

teachers, starting with registration and followed by AI introduction materials and evaluation 

training during the learning process. The participants were also accompanied directly to observe 

their knowledge and skills. The training ended with a posttest to measure participants' 

understanding. As a result, all participants completed the task, showing a good understanding of 

the material. The achievement of the objectives demonstrates the success of this training and the 

utilization of information technology, particularly ChatGPT AI tools, in the learning assessment 

process. The optimal use of AI requires continuous training for teachers. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan masyarakat dan negara. Dalam 

praktiknya, pendidikan berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi. Mumtaz et al. (2023) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan sebuah sistem yang 

memiliki tujuan untuk mendukung proses belajar peserta didik melalui rancangan dan susunan peristiwa untuk 

mempengaruhi dan membantu proses belajar peserta didik secara internal. Akan tetapi, pembelajaran masih 

kerap dianggap sebagaiproses belajar yang mengacu pada pendidik atau teacher-centered. Sedangkan, 

pembelajaran saat ini harus berpusat pada peserta didik atau student-centered. Akibatnya, istilah “pembelajaran” 

digunakan lebih luas daripada istilah “belajar-mengajar” (Djalal, 2017). Pendidik tidak hanya dianggap sebagai 

satu-satunya sumber materi pembelajaran. Namun, pendidik juga harus dapat berperan sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran. Selain itu, pendidik harus memahami cara memanfaatkan berbagai alat dan aplikasi untuk 

mempermudah persiapan dan proses pembelajaran (Nurfadhillah et al., 2021).  

Saat ini, pembelajaran semakin erat kaitannya dengan teknologi, terutama dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar. Tidak dapat dipungkiri, kemajuan teknologi telah membawa perubahan besar dalam bidang pendidikan. 

Seiring kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, masyarakat menjadi lebih menyadari betapa pentingnya 

memiliki kemampuan teknologi yang baik (Suparyati et al., 2024). Kemajuan teknologi tentu berdampak pada 

pembelajaran, baik secara positif maupun negatif (Sari et al., 2017). Dalam era Society 5.0, pendidik dituntut 

untuk dapat memanfaatkan penerapan teknologi untuk menciptakan proses belajar yang efektif dan inovatif 

(Sari et al., 2023). Jayawardana, (2017) mengemukakan bahwa optimalisasi pembelajaran menggunakan 
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teknologi dapat dinilai berkualitas apabila pembelajaran berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, teknologi 

menjadi sarana penting dalam mengoptimalkan pembelajaran, terutama dalam proses asesmen yang tidak akan 

lepas dari proses pembelajaran. 

Setiap proses pembelajaran, dalam berbagai kurikulum, memerlukan asesmen untuk mengukur 

keberhasilan proses belajar. Selain itu, asesmen diperlukan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi terhadap 

perkembangan satuan pendidikan (Darwin et al., 2023). Dalam hal ini, Assessment for Learning (AFL) 

merupakan model pembelajaran modern yang sesuai karena dianggap dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan kreatif serta menumbuhkan sifat positif siswa (Widihastuti et al., 2020). Salah satu ciri 

AFL adalah melibatkan peserta didik dalam setiap kegiatan penilaian. Melibatkan peserta didik adalah cara yang 

tepat untuk memulai pembelajaran aktif yang menjawab tantangan pendidikan abad ini (Fitriyah et al., 2024).   

Asesmen adalah alat yang sangat penting di sekolah menengah atas untuk mengukur seberapa baik proses 

pembelajaran berjalan dan seberapa baik siswa mencapai tujuan akademik. Asesmen tidak hanya memberikan 

gambaran tentang apa yang telah dipelajari siswa, tetapi juga membantu mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, dan memberikan umpan balik yang bermanfaat untuk membantu memperbaiki proses pembelajaran. 

Berdasarkan kinerja dan produk yang dibuat oleh siswa, pendidik dapat melakukan evaluasi di antara siswa 

sebagai feedback atau oleh pendidik dengan rubrik yang telah disiapkan (Widiawati et al., 2022). Pemanfaatan 

teknologi dalam menyusun assement sangatlah penting bagi pendidik. Salah satu eknologi yang dapat pendidik 

gunakan yaitu artificial inteligent (AI) atau kecerdasan buatan. 

Istilah “kecerdasan buatan” digunakan untuk menggambarkan AI. Learning, reasoning, dan self-

correction adalah proses yang terjadi dalam AI. Ada banyak keuntungan menggunakan AI dalam kehidupan, di 

antaranya proses kerja yang lebih cepat, hasil yang lebih baik, harga yang terjangkau, mudah diduplikasi dan 

didistribusikan ke perangkat lain, dan tetap permanen selama sistem dan program tidak mengubahnya (Hanis & 

Wahyudin, 2024). Dalam proses pembelajaran, kecerdasan buatan dianggap dapat meningkatkan kemampuan 

siswa untuk belajar secara mandiri. Menurut John McCarthy dalam penelitian Lubis, (2021), tujuan adanya AI 

adalah untuk mengetahui paradigma berpikir manusia. AI dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dan 

mandiri saat belajar, seperti menurut Murphy dalam penelitian Wibowo dan Ariany (2024) yang sejalan dengan 

prinsip pendidikan kontemporer yang menekankan peran siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, AI 

dapat membantu membuat lingkungan pembelajaran lebih interaktif dan responsif terhadap kebutuhan unik 

siswa. 

Kegiatan pemanfaataan AI untuk melakukan asesmen terhadap peserta didik pernah dilakukan oleh 

Arnyana et al. (2024) dengan kegiatan “Pelatihan Pembuatan Rancangan, Media dan Evaluasi Pembelajaran 

Berbasis AI Bagi Guru di SKB Buleleng,” yang mana asesmen ini diberlakukan untuk sekolah non-formal. 

Hanis dan Wahyudin (2024) juga melakukan kegiatan serupa namun untuk skala sekolah dasar dengan 

kegiatannya bernama “Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam Penyusunan Asesmen Pembelajaran Bagi 

Guru Sekolah Dasar”. Pemanfaatan AI tools dalam proses asesmen terhadap anak didik tidak hanya dapat 

meningkatkan efisiensi penilaian, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan feedback yang lebih cepat dan spesifik, siswa dapat lebih cepat memahami kelemahan mereka dan 

bekerja untuk memperbaikinya. Selain itu, guru dapat lebih fokus pada aspek-aspek pembelajaran lain yang 

membutuhkan perhatian mereka.  

Tujuan dari pengabdian ini adalah memanfaatkan AI untuk membuat asesmen dan bertujuan untuk 

mengidentifikasi AI tools yang paling efektif dan sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran, serta 

menentukan strategi implementasi AI yang optimal untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam proses 

penilaian konvensional di sekolah. Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, diharapkan kegiatan ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam mengoptimalkan proses pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi 

AI, serta memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah-sekolah dalam mengimplementasikan AI dalam 

penilaian pembelajaran. Mitra pengabdian kali ini adalah sebuah sekolah dasar Islam bernama SD Islam Ar-

Rahmah yang beralamat di Lengki, Suruh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Pihak 

yayasan dan pemimpin sekolah ini menunjukkan komitmen tinggi terhadap inovasi dalam pendidikan dan 

pengembangan kompetensi digital para guru. Selain itu, lingkungan pembelajaran yang kondusif dan terbuka 

terhadap pemanfaatan teknologi modern menjadikan SD Islam Ar-Rahmah sebagai mitra strategis dalam 

mengimplementasikan pendekatan asesmen yang lebih efektif, efisien, dan adaptif melalui pemanfaatan 

teknologi AI sehingga menjadi pertimbangan kami memilih SD tersebut sebagai mitra pengabdian kepada 

masyarakat.  
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam empat tahap. Langkah awal dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah melakukan observasi di sekolah guna melakukan analisis awal terhadap data. Analisis 

pertama dilakukan agar lebih memahami hakikat memahami lingkungan sekolah. Pada tahapan awal ini juga 

dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait permasalahan yang ingin diselesaikan dengan penerapan 

teknologi terutama pemanfaatan AI pada proses pembelajaran di lingkungan sekolah dan jadwal pelaksaan 

kegiatan pengabdian. Berdasarkan hasil dari observasi bahwasanya proses asesmen yang dilakukan di sekolah 

selama ini masih belum sepenuhnya memanfaatkan penggunaan teknologi AI. Permasalahan yang muncul dari 

asesmen yang dilakukan tanpa memanfaatkan teknologi AI adalah kerentanan terhadap bias subjektif dari guru. 

Faktor-faktor seperti penilaian yang tidak konsisten, preferensi pribadi, dan tekanan waktu dapat mempengaruhi 

objektivitas penilaian.  

Setelah semua permasalahan dicatat, tahapan kedua adalah pengiriman undangan resmi ke pihak sekolah 

dan pengumpulan data peserta guru yang akan mengikuti pelatihan. Selanjutnya, rapat konsolidasi akhir 

diadakan untuk membuat rencana kegiatan pelatihan. Tahapan ketiga adalah pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan pada hari Jumat, 12 Juli 2024 pukul 08.30 hingga 11.00 dengan peserta kegiatan adalah guru 

sekolah SD Islam Ar Rahmah yang berada di Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.  

Kegiatan pelatihan terbagi dalam tiga acara. Sebagai acara pertama, peserta diminta untuk melakukan 

registrasi terlebih dahulu dengan mengisi presensi kehadiran yang sudah disiapkan. Kegiatan pelatihan AI 

diikuti oleh 18 orang guru sekolah. Kedua, kegiatan pelatihan dilakukan dengan memberikan materi pengenalan 

terkait AI dan pemanfaatannya untuk mendukung optimalisasi asesmen pada proses pembelajaran. Sebelum 

materi diberikan, diadakan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta. 

Pemateri memperkenalkan AI sebagai tools yang bisa diakses secara gratis oleh guru. Setelah sesi pemberian 

materi selesai, kegiatan selanjutnya adalah pendampingan mengenai penggunaaan AI dalam membuat asesmen 

menggunakan ChatGPT. Pendampingan dilakukan secara langsung kepada peserta guna melihat dan mengamati 

pengetahuan dan kemampuan. Sebagai acara yang ketiga, posttest dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana 

peserta dapat memahami materi pelatihan yang telah disampaikan. Setelah pelatihan, penyusunan laporan 

kegiatan dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi efektivitas pelatihan guna perbaikan di masa depan. 

Adapun pretest dan posttest yang dibagikan adalah sebagaimana tampak pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pertanyaan Pretest dan Posttest 

No. Pernyataan 
Sangat 

Paham 

Cukup 

Paham 

Kurang 

Paham 

Tidak 

Paham 

1 
Saya mengetahui apa itu ChatGPT dan siapa 

pengembangnya. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

2 
Saya memahami bahwa ChatGPT merupakan bagian 

dari teknologi AI. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

3 
Saya tahu cara mengakses dan menggunakan 

ChatGPT. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

4 
Saya memahami manfaat ChatGPT dalam proses 

pembelajaran di SD. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

5 
Saya bisa membuat permintaan (prompt) sederhana di 

ChatGPT. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

6 
Saya tahu bahwa ChatGPT bisa membantu saya 

membuat soal, RPP, dan rubrik. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

7 
Saya mengetahui batasan dan kelemahan dari 

ChatGPT. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

8 
Saya memahami etika penggunaan AI dalam 

pendidikan. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

9 
Saya bisa membedakan hasil AI dengan hasil karya 

guru secara manual. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

10 
Saya yakin bisa mulai menerapkan ChatGPT dalam  

pembelajaran saya. 
☐ ☐ ☐ ☐ 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan AI dalam melakukan proses asesmen pembelajaran dilaksanakan dengan 

melibatkan satu dosen dari Program Studi Sistem Informasi, satu dosen dari Program Studi Magister Teknologi 

Informasi, dan satu dosen dari Program Studi Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur. Selain melibatkan dosen, kegiatan juga melihatkan tiga mahasiswa dari 

Program Studi Sistem Informasi. Kegiatan berlangsung di ruang kelas dengan jumlah peserta yang mengikuti 

pelatihan sebanyak 18 orang guru. Tahap awal dari kegiatan pengabdian ini yaitu melakukan koordinasi dengan 

pihak sekolah. Koordinasi awal dilakukan dalam bentuk observasi dan diskusi permasalahan, solusi, dan jadwal 

pelaksanaan dengan Kepala Sekolah menggunakan media aplikasi WhatsApp. Dari hasil dari observasi dan 

diskusi dengan pihak sekolah, selanjutnya tim melakukan rapat untuk menindaklanjuti hasil tersebut dengan 

mempersiapkan kebutuhan kegiatan, mulai dari bahan dan alat yang akan digunakan dalam proses kegiatan. 

Didapatkan hasil untuk melaksanakan pelatihan dengan topik pelatihan yaitu pemanfaatan AI dalam proses 

pembuatan asesmen oleh guru untuk mendukung proses pembelajaran. Setelah topik ditentukan, kemudian 

dilakukan koordinasi kembali dengan pihak sekolah mengenai topik tersebut. Diskusi dilaksanakan 

menggunakan media aplikasi WhatsApp agar informasi yang disampaikan bisa lebih cepat dan efisien. 

Berdasarkan hasil dari diskusi kedua belah pihak, diputuskan bahwa pihak sekolah menyetujui topik tersebut, 

dan pelaksanaan kegiatan dijadwalkan pada Jumat, 12 Juli 2024 pukul 08.00 hingga 11.00. Hari tersebut 

diajukan oleh pihak sekolah untuk pelatihan karena bertepatan dengan jadwal rapat guru, dengan harapan 

seluruh guru bisa ikut terlibat pada proses pelatihan tersebut. 

Pada Senin, 1 Juli 2024, dilakukan penyampaian undangan kepada pihak sekolah dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan pelatihan. Jumat, 12 Juli 2024 merupakan hari pelaksanaan pelatihan, dimulai dengan 

peserta melakukan registrasi dan pengisian presensi kehadiran yang sudah disediakan oleh tim. Proses registrasi 

dilaksanakan selama 10 menit. Setelah proses registrasi selesai, acara selanjutnya yaitu sambutan dari Kepala 

Sekolah, perwakilan tim pengabdian, dan doa sebelum acara pelatihan dilaksanakan. Acara kemudian 

dilanjutkan dengan diskusi antara tim dengan peserta untuk mengukur sejauh mana peserta mengetahui 

penerapan teknologi AI yang disertai sesi pretest. Dari diskusi tersebut diketahui bahwa sebagian besar peserta 

akrab dan pernah mendengar istilah AI, namun permasalahan yang muncul ketika peserta tidak paham cara 

menggunakan teknologi AI. Selain itu, pemateri juga menanyakan bagaimana proses asesmen yang saat ini 

dijalankan oleh peserta, dan jawaban dari peserta adalah masih menggunakan asesmen manual. Peserta juga 

memaparkan bahwa saat beban kerja sedang banyak, asesmen manual yang dilakukan dirasa masih kurang 

efektif. Setelah diskusi berakhir dan ditemukan poin-poin permasalahan, pemateri mulai mamaparkan materi 

mengenai penyusunan asesmen pembelajaran dengan menggunakan AI tools.  

Pemaparan materi diawali dengan penyampaian pengertian dari AI atau yang biasa disebut kecerdasan 

buatan. Pohan et al., (2023) menyatakan bahwa AI dianggap cerdas karena mampu mengaplikasikan 

pengetahuan, mampu mempelajari tingkah polah manusia serta merekam berbagai umpan balik atau respon 

manusia untuk mereka kembangkan sendiri. Penerapan AI sendiri akan memberikan manfaat apabila pengguna 

menggunakan dengan bijak. Salah satu teknologi AI yang disampaikan pada materi kegiatan ini adalah 

ChatGPT. ChatGPT adalah chatbot yang dikembangkan oleh OpenAI, model ini dirancang untuk memahami 

dan menghasilkan teks dalam bahasa alami, sehingga bisa digunakan untuk berbagai aplikasi seperti obrolan, 

pembuatan konten, pemrograman, dan lain-lain. Dengan kemampuan pemrosesan bahasa alami yang canggih, 

ChatGPT dapat membantu menjawab pertanyaan, memberikan rekomendasi, dan mendukung berbagai kegiatan 

pengguna dalam berbagai bidang. Pemanfaatan AI pada proses pembelajaran yaitu dalam membuat atau 

mengembangkan asesmen pembelajaran. 

Ketika memanfaatkan ChatGPT, peserta diajarkan untuk membuat perintah atau prompt. Prompt 

diberikan kepada model bahasa seperti ChatGPT untuk menghasilkan respon. Prompt bisa berupa pertanyaan, 

perintah, atau kalimat yang belum lengkap yang membutuhkan penyelesaian. Sehingga, untuk menghasilkan 

asesmen yang sesuai maka pengguna harus menuliskan prompt tersebut. Prompt awal yang diinputkan pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Tahapan Pembuatan Prompt ChatGPT 

 

Terdapat empat tahapan yang akan digunakan sebagai prompt ketika menggunakan ChatGPT sebagai berikut. 

1. Dimulai dengan menjelaskan latar belakang peserta agar ChatGPT bisa memosisikan diri sesuai dengan 

latar belakang pekerjaan peserta. 

2. Menjelaskan tujuan peserta, yaitu untuk membuat asesmen. 

3. Tujuan asesmen harus jelas apakah tujuan asesmen untuk asesmen awal atau untuk mengukur hasil akhir 

pembelajaran. 

4. Mengecek apakah peserta sudah memahami materi yang disampaikan, pemateri melakukan praktik 

penggunaan ChatGPT secara langsung. Gambar 2 merupakan hasil dari penerapan prompt pada AI tool 

ChatGPT. 

 

 

Gambar 2. Hasil Prompt ChatGPT 
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Gambar 3 merupakan gambaran kondisi saat peserta mengikuti pelatihan dan praktik langsung penggunaan 

ChatGPT. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi Pelatihan 

 

Tahapan terakhir adalah pembuatan laporan pengabdian. Dalam tahapan terakhir ini, evaluasi dilakukan 

terhadap berlangsungnya pelaksanaan kegiatan pengabdian, baik secara teknis maupun non-teknis. Dari hasil 

evaluasi, didapat hasil bahwa peserta antusias selama kegiatan berlangsung, baik dalam memberikan pertanyaan 

kepada pemateri maupun saat melakukan praktik penggunaan ChatGPT. Untuk memastikan bahwa peserta 

sudah memahami materi yang disampaikan selama kegiatan, tim pengabdian memberikan tugas kepada peserta 

berupa posttest yang wajib diselesaikan. Posttest tersebut berupa penyelesaian studi kasus yang sesuai dengan 

tema kegiatan. Berikut adalah tabel grafik yang membandingkan hasil pretest dan posttest dari 18 peserta. Untuk 

hasil pretest ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 4. 

 

Tabel 2. Hasil Pretest 

Pertanyaan Sangat Paham Cukup Paham Kurang Paham Tidak Paham 

1 5.56% 5.56% 55.56% 33.33% 

2 0.00% 55.56% 33.33% 11.11% 

3 0.00% 11.11% 88.89% 0.00% 

4 0.00% 0.00% 44.44% 66.67% 

5 0.00% 22.22% 61.11% 16.67% 

6 0.00% 0.00% 33.33% 66.67% 

7 0.00% 0.00% 22.22% 77.78% 

8 0.00% 0.00% 16.67% 83.33% 

9 5.56% 5.56% 11.11% 77.78% 

10 0.00% 0.00% 16.67% 83.33% 
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Gambar 4. Hasil Pretest 

 

Tabel 3. Hasil Posttest 

Pertanyaan Sangat Paham Cukup Paham Kurang Paham Tidak Paham 

1 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 

2 88.89% 11.11% 0.00% 0.00% 

3 44.44% 55.56% 0.00% 0.00% 

4 33.33% 66.67% 0.00% 0.00% 

5 83.33% 16.67% 0.00% 0.00% 

6 83.33% 16.67% 0.00% 0.00% 

7 33.33% 55.56% 11.11% 0.00% 

8 27.78% 72.22% 0.00% 0.00% 

9 22.22% 66.67% 22.22% 0.00% 

10 22.22% 77.78% 0.00% 0.00% 
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Gambar 5. Hasil Posttest 

 

Dari Tabel 3 dan Gambar 4, didapati bahwa mayoritas peserta sebelum mendapatkan pelatihan menjawab 

pertanyaan pretest di kisaran jawaban “kurang paham” atau “tidak paham”. Setelah diberikan materi pelatihan, 

rata-rata peserta menyatakan “sangat paham” atau “cukup paham” mengenai penggunaan AI ChatGPT. Meski 

begitu beberapa peserta masih menyatakan kekurangpahaman di kasus batasan dan kelemahan ChatGPT serta 

masih belum terlalu dapat mengetahui hasil karya manual guru dan hasil olahan ChatGPT.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan tema pemanfaatan Artificial Intelligence tools dapat dianggap 

berhasil dalam berbagai aspek. Keberhasilan dapat terlihat dari pencapaian tujuan kegiatan, mencapai jumlah 

peserta yang terlibat, serta penerapan teknologi informasi, khususnya penggunaan ChatGPT dalam proses 

asesmen pembelajaran. Selain itu, modul panduan juga berhasil dibuat untuk peserta ketika ingin mencoba 

ChatGPT di kemudian hari. Materi yang disampaikan selama kegiatan pelatihan diterima dengan baik dan 

dipahami secara jelas oleh peserta, sehingga setelah kegiatan, peserta mampu mengaplikasikan AI tool tersebut 

pada pembelajaran di dalam kelas. Mayoritas peserta merasa bahwa AI tool membantu mengurangi beban kerja 

mereka dalam proses asesmen. Hal ini menunjukkan bahwa AI dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam 

meringankan tugas administratif peserta terutama guru. Tingginya antusiasme para guru dalam meningkatkan 

kompetensi mengajar, terutama terkait penggunaan teknologi terutama AI tool dalam proses pembelajaran. Hal 

ini juga yang mendasari harapan peserta untuk mendapatkan pelatihan lebih lanjut mengenai pemanfaatan 

teknologi lain yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan kedepannya, diantaranya: 

1. Memberikan pelatihan lebih lanjut mengenai AI tools lainnya yang dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran seperti “Gemini AI” dan “Bing AI”. 
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2. Menyediakan pelatihan berkelanjutan untuk memastikan para guru dapat mengoptimalkan penggunaan 

AI tools dalam proses penilaian. 

3. Mengadakan kegiatan pelatihan serupa dengan topik teknologi lainnya untuk meningkatkan kompetensi 

para guru. 

4. Mendorong para guru untuk terus membagikan pengetahuan baru yang mereka peroleh kepada sesama 

rekan, siswa, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas pengajaran secara kolektif. 
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